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ABSTRAK 
Kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan tema Sosialisasi Pemahaman Pengetahuan tentang Pajak E- 
Commerce pada Transaksi Online dilaksanakan di Pesantren Raudhatul Ulum Saka Tiga Ogan Ilir. 
Khalayak sasaran pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah siswa SMA yang ada di Pesantren 
Raudhatul Ulum Saka Tiga Ogan Ilir berjumlah 40 orang peserta dengan tujuan untuk memperkenalkan 
konsep dasar Pajak PMSE kepada siswa; meningkatkan pemahaman masyarakat, khususnya kepada siswa 
yang berperan sebagai pengguna platform E-Commerce dan layanan digital; meningkatkan kesadaran 
siswa dalam memenuhi kewajiban perpajakan E-Commerce; serta menyampaikan informasi kepada siswa 
mengenai sanksi dan denda yang akan diterima jika tidak memenuhi kewajiban perpajakan. Metode 
pelaksanaan sosialisasi dilakukan berupa ceramah tentang pentingnya membayar pajak, hak dan 
kewajiban sebagai wajib pajak, serta tata cara pelaksanaan pajak. Selain itu, pemateri juga memberikan 
materi bacaan tentang perpajakan, baik dalam bentuk buku maupun dalam bentuk brosur atau pamflet. 
Pembicara juga mengajak peserta sosialisasi untuk membahas kasus-kasus perpajakan yang pernah 
terjadi dan memberikan solusi alternatif dalam menyelesaikan masalah tersebut. Hasil kegiatan sosialisasi 
menunjukkan bahwa antusiasme siswa yang tinggi terhadap materi yang diberikan. Pemahaman mereka 
tentang pajak digital meningkat, khususnya terkait dengan transaksi online yang semakin marak 
digunakan. Beberapa siswa juga menyampaikan minat untuk lebih mendalami bidang perpajakan di masa 
depan. Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 
siswa tentang Pajak PMSE. Dengan semakin berkembangnya transaksi digital di Indonesia, pemahaman 
yang baik mengenai kewajiban pajak di kalangan generasi muda sangat penting untuk menciptakan 
kesadaran pajak yang berkelanjutan. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi awal yang baik untuk 
sosialisasi lebih luas di berbagai pesantren, sehingga lebih banyak generasi muda yang melek pajak dan 
siap berkontribusi dalam pembangunan nasional. 
Kata Kunci : Pelatihan, Pajak, Transaksi Online 

 
PENDAHULUAN 

Teknologi terus berkembang pesat dan kini menjadi bagian tak terpisahkan dari 

berbagai aspek kehidupan, termasuk ekonomi dan bisnis. E-Commerce merupakan salah 

satu sektor yang sangat memanfaatkan teknologi untuk berinteraksi dengan pelanggan, 

mulai dari promosi, penjualan, hingga pembayaran (Safina et al., 2024). Pertumbuhan E-

Commerce sangat cepat, memberikan keuntungan bagi pelaku bisnis dan pelanggan. 

Seperti halnya bisnis tradisional, E-Commerce juga bertujuan untuk menghasilkan 

pendapatan, yang menjadi salah satu sumber pajak bagi negara (Haryadi & Sari, 2020). Di 

Indonesia, perkembangan E-Commerce meningkat signifikan, dengan lebih dari 2.500 
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start-up dan 215 juta pengguna internet pada tahun 2023. Kondisi ini membuka peluang 

besar di berbagai sektor, termasuk perpajakan. Namun, pesatnya pertumbuhan E-

Commerce juga menimbulkan tantangan, terutama dalam hal regulasi perpajakan. 

Perdagangan elektronik yang melintasi batas geografis menimbulkan pertanyaan tentang 

bagaimana peraturan perpajakan bisa mengantisipasi pendapatan dari transaksi E-

Commerce, karena tanpa regulasi yang tepat, potensi penerimaan pajak dari sektor ini bisa 

hilang (Nusa, 2022). 

Sekarang ini kegiatan jual beli tidak hanya dapat dilakukan dengan bertemu 

langsung. Teknologi digital membuat semua proses berjualan dan belanja jadi lebih mudah. 

Menurut Riswandi (2019), E-commerce dapat didefinisikan sebagai arena terjadinya 

transaksi atau pertukaran infiormasi antara penjual dan pembeli di dunia maya. Tidak 

dapat dipungkiri bahwa arena jual beli di dunia maya terbentuk karena terhubungnya 

berjuta-juta komputer ke dalam satu jaringan raksaka (internet). E-commerce dapat 

melibatkan transfer dana elektronik, pertukaran data elektronik, sistem manajemen 

inventori otomatis, dan sistem pengumpulan data otomatis (Rahmawati, 2017). Manfaat 

menggunakan e- commerce ini adalah dapat mengurangi biaya barang dan jasa, dan dapat 

meningkatkan kepuasan konsumen sejauh menyangkut kecepatan untuk mendapatkan 

barang berkualitas terbaik dengan nilai terbaiknya (Wisnu et al., 2021). E-Commerce 

menawarkan berbagai kelebihan, seperti kemudahan akses, jangkauan pasar yang lebih 

luas, dan biaya operasional yang lebih rendah dibandingkan toko fisik (Rahmawati et al., 

2024). Selain itu, platform ini memungkinkan pengalaman belanja yang lebih 

dipersonalisasi dengan banyak pilihan produk dan transaksi yang cepat serta efisien 

(Arnold et al., 2022). Namun, E-Commerce juga memiliki kekurangan, seperti risiko 

keamanan data, kurangnya interaksi fisik dengan produk, biaya pengiriman, serta 

ketergantungan pada teknologi (Silaban & Yasin, 2024). Meskipun demikian, dengan 

pengelolaan yang baik, E-Commerce bisa menjadi solusi efektif dalam dunia perdagangan 

modern. 

Penarikan pajak atas transaksi E-Commerce bertujuan untuk menciptakan keadilan 

bagi seluruh Wajib Pajak, baik yang bergerak di sektor konvensional maupun digital 

(Leonardo & Tjen, 2020). Kementerian Keuangan menegaskan bahwa penerapan pajak atas 

transaksi E-Commerce tidak dimaksudkan untuk mengenakan pajak jenis baru, melainkan 

mengatur tata caranya agar sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Direktorat Jenderal 

Pajak (DJP) juga telah memasukkan potensi penerimaan pajak dari sektor E-Commerce ke 

dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Perubahan (APBNP) 2017 (Risandhi et al., 

2024). 

E-Commerce, sebagai platform digital yang dinamis, menghubungkan perusahaan, 

konsumen, dan komunitas tertentu melalui transaksi elektronik yang mencakup barang, 

layanan, dan informasi (Retnosari & Apriwenni, 2021). Proses transaksi ini melibatkan 

pertukaran data digital, termasuk teks, suara, dan gambar, yang sering kali terjadi tanpa 
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dokumen fisik atau paperless transaction (Asari et al., 2023). Selain itu, E-Commerce tidak 

hanya melibatkan aktivitas bisnis antar perusahaan dan konsumen, tetapi juga dengan 

institusi pendukung, termasuk aspek legal, manajemen organisasi, serta perpajakan 

(Sudrajat, 2020). Transaksi E-Commerce, karena sifatnya yang digital dan tanpa batas 

geografis, memiliki implikasi perpajakan yang lebih rumit dibandingkan transaksi 

perdagangan konvensional, sehingga memerlukan regulasi khusus untuk mengantisipasi 

potensi pajak yang hilang (Sya’bani, 2016) . Bank Indonesia mencatat nilai transaksi E-

Commerce sepanjang 2023 mencapai Rp453,75 triliun, lebih rendah dari target Rp474 

triliun dan realisasi 2022 sebesar Rp476,3 triliun. Namun, volume transaksi meningkat 

menjadi 3,71 miliar, dibandingkan 3,49 miliar pada 2022. Data ini menunjukkan optimisme 

pemerintah terhadap perkembangan E-Commerce. 

Pondok Pesantren Raudhatul Ulum Sakatiga, dikelola oleh Yayasan Perguruan Islam 

Raudhatul Ulum Sakatiga (YAPIRUS), didirikan pada 1 Agustus 1950 dan terletak di Desa 

Sakatiga, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Pesantren ini meneruskan perjuangan dua madrasah 

sebelumnya dan dikenal sebagai "Mekkah Kecil" sebelum kemerdekaan Indonesia. 

Pondok Pesantren Raudhatul Ulum memiliki program pengembangan dan unggulan 

yaitu:  

a. Program Pengembangan yang terdiri dari :  

• Peningkatan dan pengembangan kualitas serta optimalisasi pemberdayaan Sumber 

Daya Insani (SDI).  

• Peningkatan dan pengendalian mutu pendidikan pesantren.  

• Peningkatan kepedulian dan dukungan keluarga besar pesantren, masyarakatdan 

pemerintah dalam penyelenggaraan pendidikan.  

• Peningkatan sarana dan prasarana pendukung pendidikan.  

• Peningkatan sumber dana pesantren.  

b. Program Unggulan terdiri dari :  

• Kurikulum terpadu yang selalu dimodifikasi dan dikembangkan sejalan 

dengankemajuan zaman guna mencapai kualitas pendidikan yang baik dengan mutu 

kelulusan yang mempunyai daya saing yang tinggi.  

• Santri/wati yang terkonsentrasi 24 jam berada dalam lingkungan kampus yang Islami, 

dibina dan diasuh dengan sistem pendidikan yang terpadu, sehingga dapat mendorong 

lahirnya santri yang sholihin dan sholihat.  

• Guru dan karyawan yang memiliki dedikasi yang tinggi, profesional dan mempunyai 

integritas moral yang baik.  

• Iklim kehidupan warganya yang terbangun dan diwarnai oleh komitmen perjuangan dan 

loyalitas tinggi.  

• Program dakwah yang integrated sehingga PPRU berperan sebagai pusat Dakwah 

Islamiyah yang kontributif dalam membangun kehidupan keberagamaan masyarakat.  
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• Penghargaan yang tinggi dan proporsional terhadap santri/wati yang berprestasi,baik 

dalam Tahfizhul Qur’an maupun bidang lainnya.  

• Penggunaan bahasa Arab dan bahasa Inggris sebagai bahasa resmi pesantren.  

• Peserta didik wajib untuk menguasai ilmu komputer dan internet (ITC).  

Kegiatan yang akan dilaksanakan oleh tim pengabdian bertujuan untuk mendukung 

program pengembangan dan unggulan yang telah dirancang oleh Pondok Pesantren 

Raudhatul Ulum. Tim ini berfokus untuk memberikan pendidikan terkait pajak PMSE 

kepada para santriwati di tingkat SMA. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah : 

a. Memperkenalkan konsep dasar Pajak PMSE kepada siswa; 

b. Meningkatkan pemahaman masyarakat, khususnya kepada siswa yang berperan 

sebagai pengguna platform E-Commerce dan layanan digital;  

c. Meningkatkan kesadaran siswa dalam memenuhi kewajiban perpajakan E-Commerce 

dan meningkatkan ketaatan dalam membayar pajak; 

d. Menyampaikan informasi kepada siswa mengenai sanksi dan denda yang akan 

diterima jika tidak memenuhi kewajiban perpajakan. 
 

METODE KEGIATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah siswa SMA yang ada di 

Pesantren Raudhatul Ulum Saka Tiga Ogan Ilir berjumlah 40 orang peserta 

Metode Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaannya sosialisasi pemahaman perpajakan di bidang transaksi online 

dalam rangka meningkatkan kesadaran santri di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum Saka 

Khalayak Sasaran 

40 Peserta Siswa SMA Pesantren 

Raudhatul Ulum Saka Tiga Ogan Ilir 

 Pelaksanaan 

Pemberian bacaan Ceramah Studi Kasus 

Rancangan Evaluasi 
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Tiga Ogan Ilir tentang pentingnya membayar pajak. Pelaksaan ini akan dilakukan dengan 

metode berikut: 

a. Ceramah tentang pentingnya membayar pajak, hak dan kewajiban sebagai wajib pajak, 

serta tata cara pelaksanaan pajak. 

b. Pemberian bacaan dapat menjadi referensi bagi peserta dalam mempelajari lebih 

lanjut tentang perpajakan dan dapat membantu peserta untuk memahami konsep-

konsep perpajakan yang sulit. 

c. Studi kasus untuk memahami konsep-konsep perpajakan yang lebih kompleks dan 

dapat memberikan gambaran tentang cara menangani masalah perpajakan di 

kehidupan sehari-hari. 

Rancangan Evaluasi 

 Dalam kehidupan sehari-hari, pemahaman tentang pajak sangatlah penting. Apalagi 

dikehidupan saat ini yang kita ketahui bahwa segala hal bisa dilakukan melalui media 

digital. Adanya pendidikan mengenai pajak terutama tentang pajak PMSE, kita dapat 

mengelola kewajiban perpajakan secara tepat dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Pemahaman tentang pajak mencakup pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan 

untuk mengatur kewajiban perpajakan, yang melibatkan pengetahuan mengenai berbagai 

konsep perpajakan, seperti pajak penghasilan, pajak pertambahan nilai (PPN), pajak bumi 

dan bangunan (PBB), serta aturan-aturan terkait pelaporan dan pembayaran pajak. 

Evaluasi kegiatan pengabdian ini dilakukan pada akhir program. Data dikumpulkan 

dari setiap tahap kegiatan. Pada tahap presentasi, evaluasi dilakukan dengan menilai 

tingkat pemahaman peserta mengenai pentingnya pendidikan pajak PMSE melalui sesi 

tanya jawab. Pada tahap pelatihan dan pendampingan, evaluasi dilakukan dengan menilai 

kemampuan peserta dalam menyelesaikan studi kasus terkait permasalahan pajak PMSE 

yang sering terjadi. 

Dari hasil evaluasi, terlihat bahwa peserta mampu memahami pentingnya 

pendidikan pajak PMSE. Setelah menerima pengetahuan tentang pajak PMSE, perubahan 

positif dapat terjadi, baik dalam hal kepatuhan terhadap kewajiban perpajakan maupun 

dalam pengelolaan administrasi keuangan. Para peserta juga berhasil menyelesaikan  yang 

diberikan dengan baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian mengenai Sosialisasi Pemahaman Pengetahuan tentang Pajak 

E- Commerce pada Transaksi Online di Pesantren Raudhatul Ulum Saka Tiga, Ogan Ilir, 

diikuti oleh 40 peserta yang berasal dari siswa SMA Islam Terpadu Pesantren Sakatiga OI. 

Program ini dilaksanakan dalam tiga tahap: tahap pengenalan (sosialisasi), tahap 

penerapan, dan tahap evaluasi. Pada tahap pengenalan, peserta diperkenalkan dengan 

pentingnya pentingnya pajak bagi tatanan sebuah negara serta konsep dasar pajak PMSE. 
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Selanjutnya, di tahap penerapan, tim pengabdian membimbing peserta dalam 

menyelesaikan studi kasus yang berfokus pada peningkatan pemahaman tentang pajak 

PMSE kepada siswa selaku pengguna media digital. Tahap terakhir adalah evaluasi, di 

mana pengetahuan dan studi kasus yang diberikan kepada peserta akan dievaluasi. 

Keseluruhan program ini berlangsung selama tiga hari. 

 

Proses Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian mengenai Sosialisasi Pemahaman Pengetahuan tentang Pajak 

E- Commerce pada Transaksi Online di Pesantren Raudhatul Ulum Saka Tiga, Ogan Ilir, 

diikuti oleh 40 peserta yang berasal dari siswa SMA Islam Terpadu Pesantren Sakatiga OI. 

Program ini dilaksanakan dalam tiga tahap: tahap pengenalan (sosialisasi), tahap 

penerapan, dan tahap evaluasi. Pada tahap pengenalan, peserta diperkenalkan dengan 

pentingnya pentingnya pajak bagi tatanan sebuah negara serta konsep dasar pajak PMSE. 

Selanjutnya, di tahap penerapan, tim pengabdian membimbing peserta dalam 

menyelesaikan studi kasus yang berfokus pada peningkatan pemahaman tentang pajak 

PMSE kepada siswa selaku pengguna media digital. Tahap terakhir adalah evaluasi, di 

mana pengetahuan dan studi kasus yang diberikan kepada peserta akan dievaluasi. 

Keseluruhan program ini berlangsung selama tiga hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyampaian Materi Mengenai Pajak PMSE 

Hari pertama kegiatan dibuka oleh Kepala Sekolah SMA Islam Terpadu Pesantren 

Sakatiga, Bapak Evin Winata, S.Pd., bersama peserta dan tim pengabdian dari Fakultas 

Ekonomi Universitas Sriwijaya. Setelah pembukaan, dilanjutkan dengan penyampaian 

materi oleh narasumber mengenai pajak PMSE, yang meliputi pengertian, kelebihan dan 

kelemahan, jenis-jenis, karakteristik, tarif pajak, hak dan kewajiban, objek dan subjek 

pajak, serta ketentuan dan dasar hukum tentang pajak PMSE. Materi disajikan 

menggunakan proyektor dan makalah, yang memungkinkan peserta memahami materi 

secara menyeluruh. Para peserta sangat antusias, banyak bertanya mengenai topik yang 

disampaikan. 
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Gambar 3.Latihan Studi Kasus yang Berupa Soal-Soal yang Ditayangkan di Infocus 

Pada hari kedua, peserta diberi latihan dan bimbingan untuk menyelesaikan studi 

yang diberikan. Studi kasus tersebut berupa soal yang harus dipecahkan oleh siswa, 

tentunya soal yang diberikan relevan untuk siswa SMA yang kemudian dipresentasikan 

secara berkelompok. Pada hari ketiga, tim melakukan evaluasi atas seluruh kegiatan. Dari 

hasil evaluasi, terlihat bahwa peserta telah cukup memahami pentingnya pemahaman 

mengenai pajak PMSE, terutama bagi siswa SMA selaku pengguna platform digital. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian mengenai Pajak Perdagangan Melalui Sistem Elektronik 

(PMSE) yang dilakukan di Pesantren Raudhatul Ulum telah berhasil memberikan 

pemahaman dasar kepada siswa mengenai pentingnya pajak dalam era digital. Melalui 

kegiatan ini, siswa mendapatkan wawasan terkait regulasi PMSE, yang diharapkan dapat 

menambah pengetahuan mereka dalam menghadapi perkembangan ekonomi digital, 

khususnya di sektor perdagangan online. Pemahaman pajak sejak dini merupakan langkah 

penting dalam menumbuhkan kesadaran pajak di kalangan generasi muda. Selain itu, 

kegiatan ini turut mendorong mereka untuk menjadi warga negara yang lebih melek 

hukum serta memahami kewajiban perpajakan di era digital, di mana transaksi online 

semakin mendominasi. 
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